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ABSTRACT
Independence is very important for early childhood, therefore to foster early childhood independence is greatly influenced by parenting patterns, while in Kober Al-Hikmah there are several working mothers. The purpose of this study was to determine the extent to which the parenting patterns applied by working mothers in shaping the independence of early childhood. The type of research used by researchers is a qualitative method using a case study approach. The subjects of this study were three working mothers who had early childhood children aged 5-6 years in Kober Al-Hikmah. In this study, researchers used data collection techniques in the form of interviews and documentation. Data analysis techniques through several stages including 1. investigating data, 2. presenting data, and 3. Drawing conclusions. The results of this study indicate that the parenting patterns applied by three working mothers in shaping the independence of early childhood by providing attention, providing examples and good behavior and discipline will shape the independence of early childhood. 
Keywords: Keywords: (Parenting Patterns, Working Mothers, Children's Independence, PAUD, KOBER)

ABSTRAK
Kemandirian sangat penting dimiliki oleh anak usia dini, oleh karenanya untuk menumbuhkan kemandirian anak usia dini sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, sementara itu dikober Al-Hikmah terdapat beberapa ibu pekerja. Adapun tujuan dari penelitian ini dibuat adalah untuk mengetahui sejauh mana pola asuh yang diterapkan oleh ibu pekerja dalam membentuk kemandirian anak usia dini. Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan study kasus. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang ibu pekerja yang memiliki anak usia dini yang berusia 5-6 tahun yang di Kober AlHikmah. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui beberapa tahapan diantaranya 1. menyelidiki data, 2. mengajikan data, dan 3. Menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh yang diterapkan dari tiga orang ibu pekerja dalam membentuk kemandirian anak usia dini dengan memberikan perhatian, memberikan contoh serta perilaku yang baik dan disiplin akan membentuk kemandirian anak usia dini. 
Kata Kunci: Pola Asuh, Ibu Pekerja, Kemandirian Anak, PAUD, KOBER.

PENDAHULUAN
Keluarga merupakan populasi terkecil sekaligus populasi pertama dan utama yang dikenal dalam kehidupan anak. Keluarga memiliki peranan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Hanifah & Farida,2023). Ayah dan ibu memiliki peran dan tanggung jawab yang sama dalam memenuhi semua kebutuhan anak, terutama dalam memenuhi kebutuhan aspek asah, asih, dan asuh.
Meskipun idealnya ayah dan ibu memiliki porsi yang sama dalam pengasuhan anak usia dini, faktanya beberapa penelitian menyebutkan jika ibu selalu menjadi sosok yang lebih dominan dalam proses pengasuhan anak usia dini (Lutlatulatifah, 2020 & Ningsih, 2022). Hal ini seolah menegaskan jika ibu memiliki peran yang penting dalam proses pengasuhan anak usia dini. Ibu tidak hanya mengurus rumah tangga dengan kegiatan kegiatan didalam rumah. Pada masa ini, peran ibu diluar pekerjaan domestik semakin meningkat. Berkaitan dengan anak, sosok ibu pekerja dapat berdampak positif dan negatif Soetjiningsih (2012) mengatakan bahwa beberapa dampak negatif yang diakibatkan oleh ibu pekerja adalah munculnya masalah-masalah perilaku yang kurang baik seperti suka menangis, tidak sopan dan berbuat sesuka hatinya hal ini disebabkan kurangnya perhatian dari ibu sehingga anak suka mencari perhatian dari ibu sehingga anak suka mencari perhatian di luar rumah.
Dalam beberapa dekade terakhir, peran ibu di dalam keluarga mengalami perubahan yang cukup signifikan. Banyak ibu yang memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan ibu pekerja. Tanggung jawab ibu sebagai ibu pekerja, disinyalir memberikan pengaruh terhadap pemilihan pola asuh kepada anak-anak mereka (Craig & Mullan,2011).
Pola asuh yang diberikan oleh orang tua, khususnya ibu, memiliki peran yang signifikan terhadap perkembangan kemandirian anak usia dini (Dewi & Putri 2020, Harefa & Pohan,2023). Pola asuh ibu pekerja dapat berpengaruh pada kemandirian anak, yang diartikan sebagai kemampuan anak untuk mengambil keputusan sendiri dan beradaptasi dengan situasi yang berbeda. Beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan kemandirian anak usia dini diantaranya, waktu kebersamaan antara ibu dan anak, kualitas interaksi, dan pola komunikasi yang dibangun.
Kemandirian anak pada usia dini merupakan kemampuan penting yang meliputi kemampuan untuk mengatur diri sendiri, mengambil keputusan, dan menyelesaikan tugas-tugas sehari-hari tanpa bantuan oranng dewasa secara langsung, kemampuan anak dalam beradaptasi dengan situasi yang berbeda, dan kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan orang lain.Kemandirian siswa anak usia dini menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KEMDIKBUD) Indonesia dapat didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk mengembangkan dirinya sendiri dan beradaptasi dengan situasi yang berbeda.Kemandirian anak usia dini meliputi aspek fisik, emosi, sosial, dan intelektual, serta kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain dan mengambil keputusan sendiri menurut (Nur,2016).
Riyadi (2016) menyatakan bahwa kemandirian siswa dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berbeda,seperti makan sendiri,berpakaian sendiri,dan berkomunikasi dengan orang lain. Guru dan orang tua memiliki peran yang strategis untuk memberikan bimbingan dan arahan yang tepat agar anak dapat mengembangkan kemandirian yang seimbang dan berkelanjutan.Banyak hasil penelitian mengungkapkan jika pola asuh ibu pekerja memiliki pengaruh pada kemandirian anak. Pola asuh ibu pekerja yang lebih fleksibel dan responsif dianggap mampu meningkatkan kemandirian anak (Hidayati, 2019). Selain itu, menurut Sari (2018), pola asuh ibu pekerja yang demokratis menjadi kesempatan bagi anak untuk belajar dalam menentukan keputusan.
Dari berbagai pengamatan yang dilakukan peneliti tentang kemandirian anak usia dini berusia 5-6 tahun ditemukan hasil bahwa anak-anak Di Kober Al- Hikmah terdapat anak yang masih kurang dalam kemandiriannya. Peneliti mencoba menganalisis anak-anak yang kurang mandiri dan mendapatkan hasil bahwa anak-anak ini memiliki orang tua yang memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu pekerja. Selanjutnya peneliti melakukan observasi awal dengan melakukan wawancara dengan anak dan mendapati masih banyak anak di Kober Al-Hikmah yang memiliki masalah yang lambat dalam hal kemandirian. Mengingat kemandirian menjadi hal yang penting untuk tumbuh kembang anak usia dini, berbagai usaha untuk membentuk kemandirian anak menjadi salah satu yang harus di prioritaskan.

KAJIAN TEORITIK
Pola Asuh
Pola Asuh adalah asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh lain berupa sikap dan perilaku dalam hal kedekatannya dengan anak, memberikan makan, merawat, menjaga kebersihan, memberikan kasih sayang, dan sebagainya. Kesemuanya berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan fisik, mental, status gizi, pendidikan umum, pengetahuan tentang pengasuhan anak yang baik, peran dalam keluarga dan masyarakat, dan lain sebagainya Septriani (2014).
Sunarty (2016) berpendapat bahwa pola asuh adalah cara orang tua berinteraksi dengan anak, cara orang tua berperilaku sebagai model atau contoh bagi anak-anaknya, cara orang tua memeberikan kasih sayang kepada anak, menanggapi dan memebantu anak mengatasi masalahnya dengan hangat dan terbuka, serta memiliki kemauan untuk mendengarkan anak secara aktif dan realistis.
Dari beberapa penjelasan di atas disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara pengasuhan orang tua terhadap anak dengan memberikan makan,merawat,menjaga kebersihan dan memberikan kasih sayang dengan baik serta orang tua memberikan model atau contoh yang baik bagi anaknya dengan secara aktif.
Ibu Pekerja
Seorang ibu yang pekerja memiliki tanggung jawab di dua ranah berbeda, yaitu keluarga dan pekerjaan. Ibu pekerja perlu keseimbangan peran agar ibu mampu menjalankan kedua tanggung jawab tersebut dengan baik (Rizky & Santoso, 2018).
Ibu pekerja adalah seorang ibu yang pekerjaannya diluar rumah, selain bertanggung jawab atas urusan rumah tangga (Eggebeen,2005) dan (Bianchi,2012), banyak ibu merasa perlu untuk berkontribusi secara ekonomi demi meningkatkan kualitas hidup keluarga dan memenuhi kebutuhan ekonomi yang terus meningkat.
Menurut Marshall (2004) dan Bianchi et al, (2012), banyak faktor yang memengaruhi apakah seorang ibu memilih untuk bekerja di luar rumah, termasuk pengalaman pribadi mereka dalam keluarga serta nilai-nilai yang mereka anut terkait dengan peran perempuan dalam masyarakat. Hal ini mencerminkan perubahan dalam dinamika keluarga dan peran gender di masyarakat saat ini, di mana semakin banyak ibu yang aktif dalam dunia kerja untuk memberikan kontribusi finansial yang signifikan bagi keluarga mereka (Waldfogel,1998) dan (Bianchi,2012), pekerjaan bagi ibu juga dianggap sebagai kesempatan untuk mengembangkan karir mereka, meraih kepuasan dari pencapaian pribadi, dan mengejar aspirasi profesional. Ini mencerminkan evolusi peran perempuan dalam masyarakat modern, di mana banyak ibu tidak hanya memandang pekerjaan sebagaikebutuhan ekonomi tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas dan perkembangan pribadi mereka.
Menurut McGinnity & Whelan (2009) dan Bianchi et al. (2012), memiliki kontrol atas aspek finansial dalam kehidupan mereka membantu ibu merasa lebih mandiri secara sosial dan ekonomi. Ini tidak hanya mempengaruhi perasaan pribadi mereka tetapi juga memperkuat posisi mereka dalam keluarga dan masyarakat secara luas.
Kemandirian Anak Usia Dini
Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk melakukan aktivitas  sehari-hari  secara  mandiri,  seperti  makan,  berpakaian,  dan membersihkan diri sendiri. Kemandirian ini dapat dilihat pada saat anak melakukan aktivitas sehari-hari melalui tujuh indikator kemandirian anak
yaitu: kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi, dan mampu mengendalikan emosi (Chairilsyah, 2019). Menurut (Umairoh & Ichsan, 2018) Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk mengelola diri sendiri dan mengambil keputusan sendiri.  Kemandirian  ini  penting  untuk  perkembangan  anak  karena membantu mereka menjadi lebih mandiri dan berdaya guna.
Jadi kemandirian anak usia dini dapat disimpulkan yaitu kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sehari hari melalui tujuh indikator dan kemampuan anak untuk mengelola diri sendiri,keputusan sendiri agar membantu mereka menjadi lebih mandiri dan berdaya guna.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini digunakan untuk mendapat informasi dan gambaran tentang pola asuh ibu pekerja dalam mendidik kemandirian anak.Penelitian ini berupaya melakukan pencatatan terhadap kejadian yang muncul terkait dengan pola asuh ibu pekerja dalam mendidik kemandirian anak usia dini.
Pendekatan studi kasus dimana peneliti fokus dengan masalah yang diteliti dan dianalisis secara seksama kemudian dituangkan dalam bentuk deskriptif. Studi kasus dipilih untuk mengumpulkan data, mendapatkan makna dan memahami kasus yang diteliti.
Penelitian ini yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui pola asuh ibu pekerja dalam mendidik kemandirian anak pada keluarga Ibu YT yang beralamatkan Kp.Pipitan Rt.008/002 Kec.Walantaka. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dimana peneliti terlibat langsung dengan orang atau sumber data yang sedang diamati oleh Ibu YT (ibu) terkait pola asuh yang diberikan SY (anak) terkait bentuk kemandirian anak yang belum dicapai.
Subyek data yang di peroleh pada penelitian ini berupa kegiatan wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada guru dan orang tua yang dimana untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pendidikan dalam membentuk kemandirian anak usia dini. Jumlah subyek dalam penelitian ini yaitu 3 orang adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah wali murid.
Teknik pengumpulan data peneliti ini yaitu menggunakan metode atau cara-cara yang didapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara) dan dokumentasi
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles & Humberman, (1992) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu: Menyelidiki data, Menyajikan data, Menarik kesimpulan dan verifikasi data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KOBER AL-HIKMAH maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah bagaimana keterlibatan orangtua di KOBER AL-HIKMAH dalam menanamkan pendidikan kemandirian anak dalam kondisi yang ibunya pekerja.Berdasarkan hasil temuan dari orang tua wali murid terdapat beberapa temuan yaitu:
a. Ibu tidak terlibat aktif dalam pengasuhan anak dirumah
b. Ibu tidak terlibat aktif dalam menanamkan pola asuh kemandirian
c. Ibu tidak terlibat aktif dalam menanamkan pola hidup bersih dan sehat
Berikut adalah penyajian data dari keterlibatan orang tua dalam menanamkan pola asuh kemandirian anak didalam kesibukan orang tua bekerja secara terperinci sebagai berikut:
Ibu terlibat aktif dalam pengasuhan anak dirumah Berdasarkan hasil wawancara ibu NG,ibu YT dan ibu HA sebagai  orang tua dalam keterlibatan memberikan pengasuhan anak di rumah sudah terpenuhi dengan baik,ketika si ibu ada waktu libur bisa mendampingi anaknya dirumah, berbeda dengan ibu YT yang masih dikategorikan belum maksimal karena kesibukannya dalam bekerja sebagai karyawan swasta yang sangat sempit waktunya . Terbukti dengan wawancara sebagai berikut:
“ Alhamdulillah saya selalu menyiapkan keperluan anak saya sebelum saya berangkat kerja tapi ada kalanya terkadang saya juga terburu-buru sehingga ada waktu yang tidak bisa untuk menyiapkan keperluan anak saya pada saat berangfkat sekolah” (Ibu YT,2024)
Ibu terlibat aktif dalam menanamkan pola asuh kemandirian
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NG,ibu YT dan ibu HA dalam menanamakan pola asuh kemandirian pada anak dengan cara mencontohkan perilaku yang baik dan disiplin misalnya sepulang sekolah anak di arahkan mengganti baju sekolah dengan baju biasa yang buat bermain, dan baju bermainnya pun sudah disiapkan sama ibunya sebelum berangkat kerja.
“ Saya selalu menyiapkan baju ganti main setelah sekolah dan anak selalu melaksanakannya dengan baik karena saya selalu mengingatkan jangan lupa setelah pulang sekolah ganti baju main ya “ (Ibu HA,2024)
Ibu terlibat aktif dalam menanamkan pola asuh bersih dan sehat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NG,ibu YT dan ibu HA dalam segi menanamkan pola asuh bersih dan sehat sudah maksimal, dalam mendampingi anaknya untuk menanamkan perilaku hidup sehat dan bersih dalam memenuhi semua kebutuhan dan keperluan anak anak nya terutama dalam menggosok gigi sebagaiman wawancara dengan ibu NG sebagai berikut
“ Saya memberikan contoh bagaiamana cara menggosok gigi baik dan benar dan waktu menggosok gigi di pagi dan malam hari karena kalau tidak di bersihkan gigi tersebut terdapat kotoran dan kuman kuman, jangan lupa saying harus selalu menggosok gigi “ (Ibu Nunung,2024).
1. Analisis pola asuh ibu pekerja dalam membentuk kemandirian anak usia dini di Kober Al Hikmah.
 Berdasarkan dari analisis data yang di gunakan dalam penelitian maka di peroleh hasil menunjukan bahwa orang tua sudah terlibat dalam menanamkan pola asuh kemandirian anak usia dini, akan tetapi siswa masih saja menunjukan perilaku yang kurang mandiri. Hal tersebut biasa terlihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Kober Al Hikmah seperti anak tidak merapihkan mainannya setelah main, tidak menyimpan tas dan sepatu pada tempatnya, penjabaran nya sebagai berikut
a. Gaziya sudah mampu menyimpan tas pada tempatnya meskipun terkadang di ingatkan ini terbukti ketika ada tas di simpan bukan pada tempatnya ternyata bukan tas Gaziya.
b. Haikal sudah mampu menyimpan sepatu dan tas pada tempat nya, meskipun terkadang harus di ingatkan. Akan tetapi Haikal dapat merapihkan kembali alat permainan setelah bermain pada tempatnya. 
c. Syifa masih tergolong dalam kategori kurang mandiri dalam menyimpan tas ke punyaan nya, karena selalu orang yang mengantar yang menyimpan tas pada tempatnya.
Keterlibatan orang tua dalam menanamkan pendidikan terhadap kemandirian pada anak usia dini.
Berdasrkan data yang di peroleh menunjukan hasil dari tiga responden yang sudah terlihat langsung dalam ke ikut sertaan nya menanamkan kemandirian anak usia dini adalah ibu NG dan ibu HA sedangkan yang belum sepenuhnya terlibat langsung adalah ibu YT yang ke ikut sertaan nya masih dalam kategori kurang maksimal, ini di karenakan kurang nya waktu dalam mendampingi anak.
Berdasarkan data yang di peroleh menunjukan dari tiga responden dalam menanamkan kemandirian anak, ibu NG dan ibu HA sudah menunjukan peran aktifnya dengan baik, namun ibu YT belum sepenuhnya melaksanakan keaktifan nya, karena kesibukan nya ibu YT bekerja sebagai karyawan maka terkadang waktunya kurang dalam mendampingi anak.
Hasil penelitian tentang pola asuh ibu pekerja dalam membentuk kemandirian anak usia dini. Keterlibatan orang tua dalam menanamkan kemandirian bahwa dampak positif yang sangat besar dalam perkembangan dan pertumbuhan anak dalam setiap keluarga dan di sekolah sebagai berikut :
a) Anak tahu tentang kemandirian, karena terbiasa melakukan di rumah dan berpengaruh pada kemandirian di sekolah.
b) Anak jadi mandiri dalam mengerjakan penyimpanan barang barang nya pada tempatnya.
c) Anak jadi mandiri dalam megerjakan kebersihan diri   tanpa bantuan orang lain.
Kendala orang tua dalam menanamkan pendidikan kemandirian anak usia dini.
Keterlibatan orang tua dalam menanamkan kemandirian anak usia dini tidak seluruhnya berjalan sesuai yang di harapkan dalam kegiatan sehari hari karena ada beberapa kendala sebagai berikut :
a) Kurang pahamnya orang tua terhadap pentingnya pendidikan kemandirian anak.
b) Beberapa anak masih harus di arahkan dalam    kemandirian (melakukan pekerjaan sendiri).
c) Adanya pengaruh lingkungan sekitar dan tingkat pendidikan orang tua sehingga pendidikan kemandirian anak usia dini kurang maksimal

KESIMPULAN 
Kemandirian anak pada usia dini merupakan kemampuan penting yang meliputi kemampuan untuk mengatur diri sendiri, mengambil keputusan, dan menyelesaikan tugas-tugas sehari-hari tanpa bantuan orang dewasa secara langsung, kemampuan anak dalam beradaptasi dengan situasi yang berbeda, kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan orang lain.  Dari hasil penelitian yang dilakukan ada tiga orang ibu pekerja yang memiliki anak usia dini yang berusia 5-6 tahun.bentuk pola asuh yang diterapkan oleh ibu pekerja dalam memebentuk kemandirian anak usia dini adalah dengan memeberikan perhatian,memeberikan contoh serta perilaku yang baik dan disipilin.
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